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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi lingkungan kampus yang multikultural, di mana 

mahasiswa berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang budaya, bahasa, dan kebiasaan sosial 

yang berbeda. Perbedaan tersebut menuntut mahasiswa untuk melakukan adaptasi sosial yang tidak 

jarang menimbulkan dampak psikologis, baik positif maupun negatif, terutama bagi mahasiswa 

perantau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk dampak psikologis yang dialami 

mahasiswa dalam proses adaptasi sosial lintas budaya di lingkungan kampus. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan penelitian adalah 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang berasal dari luar Sumatera Barat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan observasi, dan dokumentasi dan analisis data meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta menggunakan teknik triangulasi untuk 

menguji keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adaptasi sosial pada mahasiswa 

dengan latar belakang budaya berbeda menimbulkan berbagai dampak psikologis. Pada aspek 

emosional mahasiswa mengalami stres dan kecemasan ketika menghadapi lingkungan sosial dan 

budaya yang baru. Pada aspek sosial mahasiswa merasakan kesepian dan perasaan terasing akibat 

belum terbangunnya hubungan sosial yang dekat. Pada aspek perilaku sebagian mahasiswa 

menunjukkan gejala menarik diri dan penurunan motivasi sebagai bagian dari proses penyesuaian 

diri. Namun seiring berjalannya waktu dan meningkatnya interaksi sosial, mahasiswa mulai mampu 

beradaptasi sehingga muncul dampak psikologis positif, yaitu meningkatnya resiliensi pada aspek 

kognitif, keterbukaan terhadap perbedaan budaya pada aspek sosial, serta pertumbuhan pribadi 

pada aspek identitas diri yang ditandai dengan meningkatnya kepercayaan diri, kemandirian, dan 

kemampuan menjalin hubungan sosial yang lebih baik. 
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PENDAHULUAN 

 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu 

membutuhkan interaksi dengan individu lain dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses 

kehidupan sosial, setiap individu dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

tempat ia berada agar tercipta hubungan yang harmonis. Kemampuan menyesuaikan diri tersebut 

dikenal sebagai adaptasi sosial yaitu kemampuan individu dalam memahami, menerima, serta 

menyesuaikan perilaku dengan norma, nilai, dan kebiasaan yang berlaku dalam linkungan sosial 

tertentu. Adaptasi sosial menjadi hal yang penting terutama bagi mahasiswa yang berada di 

lingkungan baru dengan latar belakang budaya berbeda (Ismail, 2015). Seperti yang telah 

dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al-Hujurat ayat 13, yang berbunyi: 

َٰٓأيَُّهَا ك م إِنَّا ٱلنَّاسُ  يَ  ن خَلَقْنَ  ك مُْ وَأ نثىَُ  ذكََرُ  مِِّ اُ  وَقبََآئلَُِ ش ع وبًا وَجَعلَْنَ  ُِ عِندَُ أكَْرَمَك مُْ إِنَُّ ُۚلِتعََارَف وَٰٓ ك مُْ ٱللََّ َُ إِنَُّ ُۚأتَقَْى  خَبيِرُ  عَلِيمُ  ٱللََّ  

Artinya:ُ“wahaiُmanusia,ُsesungguhnyaُkamiُtelahُmenciptakanُkamuُdariُseorangُlaki-laki dan 

perempuan. Kemudian, kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi allah 

adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya allah maha mengetahui lagi maha 

mengenal.”ُ(Al-Hujurat: 13) 

Berdasarkan ayat di atas menekankan bahwa perbedaan diciptakan agar manusia saling 

mengenal dan berinteraksi. Berdasarkan tafsir Quraish Shihab menyampaikan wahai manusia, 

sesungguhnya kami telah menciptakan kalian dalam keadaan sama, dari satu asal adam dan hawa. 

Lalu kalian kami jadikan, dengan keturunan, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kalian 

saling mengenal dan saling menolong. Sesungguhnya orang yang paling mulia derajatnya di sisi 

Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian. Allah sungguh maha mengetahui segala 

sesuatu dan maha mengenal, yang tiada suatu rahasia pun tersembunyi baginya (R. R. Siregar & 

Jamil, 2024). 

Lingkungan perguruan tinggi merupakan salah satu tempat terjadinya interaksi sosial yang 

melibatkan mahasiswa dari berbagai daerah dan latar belakang budaya. Keberagaman budaya 

tersebut terlihat dari perbedaan bahasa, adat istiadat, pola komunikasi, kebiasaan, hingga cara 

berinterkasi antar individu (Rahmi et al., 2022). Perbedaan budaya pada satu sisi menjadi kekayaan 

sosial yang dapat memperluas wawasan mahasiswa, namun di sisi lain juga dapat menimbulkan 

tantangan dalam proses penyesuaian diri. Mahasiswa yang berasal dari luar daerah sering 

mengalami kesulitan dalam memahami budaya lokal sehingga memengaruhi proses adaptasi soaial 

mereka. 

UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

memiliki mahasiswa dari berbagai daerah di indonesia. Keberagaman tersebut terlihat dari 

mahasiswa yang berasal dari Sumatera utara, Riau, Aceh, Jambi, Bengkulu, dan daerah lainnya. 

Kondisi lingkungan kampus yang multikulturalmenuntut mahaiswa untuk mampu menyesuaikan 

diri dengan budaya baru, terutama dalam aspek bahasa dan pola komunikasi sosia. Namun, tidak 

semua mahasiswa mampu beradaptasi dengan mudah terhadap lingkungan sosial yang baru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa mahasiswa perantau, 

ditemukan bahwa sebagai mahaiswa mengalami kesulitan memahami bahasa daerah yang 

digunakan dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan kampus. Selain itu, terdapat mahaiswa 

yang merasa canggung, kurang percaya diri, lebih memilih diam ketika berada dalam kelompok, 

serta megalami kesulitan menjalin hungungan sosial dengan mahasiswa lokal. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya dampak psikologis yang muncul selama proses adaptasi sosial berangsung. 
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Dampak psikologis merupakan perubahan pada aspek mental dan emosinal individu akibat 

takanan atau situasi tertentu yang memengaruhi cara berpikir, merasa, dan bertindak (Desmita, 

2012). Dalam konteks adaptasi sosial lintas budaya, mahasiwa dapat mengalami stres, kecemasan, 

rasa kesepian, perasaan terkasingkan, hingga penurunan kepercayaan diri ketika menghadapi 

lingkungan sosial yang berada dari budaya asalnya. Namun demikian, proses adaptasi yang 

berhasil juga dapat memberikan dampak psositif seperti meningkatnya resiliensi, keterbukaan 

terhadap lain serta berkembangnya kemampuan interpesoanl mahasiswa. 

Menurut kim, individu yang berada dalam lingkungan budaya baru sering mengalami 

culture shock yang memengaruhi kemampuan mereka dalam beradaptasi secara sosial. Perbedaan 

bahasa dan pola komunikasi menjadi salah satu hambatan utama dalam proses interaksi sosial 

antarbudaya. Oleh karena itu, kemampuan adaptasi sosial sangat penting dimiliki mahasiswa agar 

dapat membangun hubungan sosial yang sosial yang baik dan mencapai kesejahteraan psikologis 

di lingkungan kampus (Utami, 2015).  

Kemampuan adaptasi sosial seseorang sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya 

tempat individu berada. Sementara itu, menurut Mohammad Yusuf, perbedaan budaya merujuk 

pada variasi cara bagaimana setiap kelompok masyarakat hidup dan saling berinteraksi yang 

mengacu pada variasi dalam kebiasaan, nilai, norma, bahasa, dan cara hidup yang membedakan 

satu kelompok dengan yang lain. Perbedaan budaya ini mencakup cara berkomunikasi secara 

verbal dan non verbal, cara makan, cara berpakaian, cara menyelesaikan masalah, dan sebagainya 

(Yusuf, 2019). 

Fenomena kesulitan adaptasi sosial pada mahasiswa dengan latar belakang buadaya 

berbeda menjadi persoalan yang penting untuk dikaji, khususnya dalam perspektif bimbingan dan 

konseling. Mahaiswa yang mengalami hamabtan dalam proses penyesuaian diri memerlukan 

dukungan agar mampu mengemabangkan keterampilan komunikasi sosial serta kemapuan 

beradaptasi secara efektif berdasrkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dampak psikologis adaptasi sosial pada mahasiswa dengan latar belakang budaya berbeda di UIN 

Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, yang bertujuan 

untuk memahami secara mendalam fenomena dampak psikologis dalam proses adaptasi sosial 

mahasiswa dengan latar belakang budaya yang berbeda. Teknik penentuan informan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini meliputi observasi, wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 

2019). Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai kondisi sosial dan 

interaksi mahasiswa di lingkungan kampus. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali 

informasi secara lebih rinci terkait pengalaman dan kondisi psikologis yang dialami mahasiswa 

selama proses adaptasi. Sementara itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang 

memperkuat hasil penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model 

interaktif yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. (Huberman, 1992). Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, khususnya triangulasi sumber. Teknik ini dilakukan dengan membandingkan dan 

mengecek kembali data yang diperoleh dari berbagai sumber, sehingga data yang dihasilkan lebih 

valid dan dapat dipercaya (Arivan Mahendra et al., 2024). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap mahasiswa dengan 

latar belakang budaya berbeda di UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi, diketahui bahwa 

mahasiswa mengalami berbagai dampak psikologis selama proses adaptasi sosial di lingkungan 

kampus. Dampak tersebut muncul karena mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial baru yang memiliki perbedaan bahasa, kebiasaan, pola komunikasi, dan budaya 

dibandingkan dengan daerah asal mereka. Proses adaptasi sosial yang dialami mahasiswa 

menimbulkan dampak pada aspek emosional, sosial, perilaku, hingga perkembangan positif dalam 

penyesuaian diri mahasiswa. 

Pada aspek emosional, mahasiswa mengalami kecemasan dan stres ketika menghadapi 

lingkungan sosial dan budaya yang baru. Perbedaan bahasa menjadi salah satu hambatan utama 

dalam proses interaksi sosial sehari-hari. Mahasiswa merasa takut melakukan kesalahan ketika 

berkomunikasi dengan teman-teman di lingkungan kampus karena belum memahami bahasa dan 

kebiasaan masyarakat setempat. Selain itu, mahasiswa juga mengalami rasa kurang percaya diri 

ketika harus berinteraksi dalam kelompok sosial yang mayoritas menggunakan bahasa daerah. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa terlihat lebih banyak diam dan kurang 

aktif dalam percakapan ketika berada di lingkungan pergaulan kampus. 

Pada aspek sosial, mahasiswa mengalami rasa kesepian dan perasaan terasingkan pada 

awal masa perkuliahan. Sebagian mahasiswa mengaku mengalami kesulitan dalam membangun 

hubungan sosial dengan teman-teman di lingkungan kampus karena belum memahami pola 

komunikasi dan kebiasaan sosial yang berlaku. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa 

membutuhkan waktu untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial baru. Perasaan 

terasing muncul karena mahasiswa merasa berbeda dari lingkungan sekitar serta belum memiliki 

hubungan sosial yang dekat dengan teman sebaya. Dalam beberapa situasi, mahasiswa lebih 

memilih berinteraksi dengan teman yang berasal dari daerah yang sama karena dianggap lebih 

mudah memahami satu sama lain. 

Selain dampak emosional dan sosial, proses adaptasi sosial juga memengaruhi aspek 

perilaku mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi, beberapa mahasiswa menunjukkan 

kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial pada tahap awal penyesuaian diri. Mahasiswa 

terlihat kurang aktif dalam kegiatan kelompok dan lebih memilih menggunakan telepon genggam 

dibandingkan terlibat dalam percakapan bersama teman-temannya. Perilaku tersebut muncul 

sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap lingkungan baru yang dianggap masih asing bagi 

mahasiswa. Selain itu, sebagian mahasiswa juga menunjukkan penurunan motivasi dalam 

mengikuti aktivitas sosial maupun kegiatan akademik akibat belum mampu beradaptasi secara 

optimal dengan lingkungan kampus. 

Namun demikian, seiring meningkatnya interaksi sosial dan bertambahnya waktu tinggal 

di lingkungan kampus, mahasiswa mulai mampu menyesuaikan diri dengan budaya dan 

lingkungan sosial yang baru. Mahasiswa mulai memahami pola komunikasi sosial yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari serta mulai berani membangun hubungan sosial dengan teman-teman 

dari berbagai daerah. Proses adaptasi tersebut membuat mahasiswa menjadi lebih terbuka terhadap 

perbedaan budaya dan lebih mudah berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Mahasiswa juga mulai 

menunjukkan rasa percaya diri yang lebih baik dibandingkan pada awal masa perkuliahan. 
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Pada aspek resiliensi, mahasiswa mulai mampu menghadapi tekanan sosial dan budaya 

dengan lebih baik setelah melalui proses adaptasi secara bertahap. Pengalaman hidup di 

lingkungan baru membuat mahasiswa belajar mengendalikan emosi, menghadapi kesulitan 

komunikasi, serta menyesuaikan diri dengan berbagai perbedaan yang ada. Mahasiswa menjadi 

lebih kuat secara mental dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi hambatan dalam 

lingkungan sosial kampus. Selain itu, mahasiswa juga menunjukkan kemampuan untuk bangkit 

dari rasa cemas dan kesepian yang sebelumnya dialami pada awal masa perkuliahan. 

Pada aspek keterbukaan budaya, mahasiswa mulai menunjukkan sikap terbuka terhadap 

perbedaan budaya dan kebiasaan sosial yang ada di lingkungan kampus. Mahasiswa mulai 

mempelajari bahasa daerah, memahami kebiasaan masyarakat sekitar, serta mencoba membangun 

komunikasi dengan mahasiswa dari latar belakang budaya yang berbeda. Interaksi sosial yang 

berlangsung secara terus-menerus membantu mahasiswa meningkatkan sikap toleransi dan 

menghargai keberagaman budaya. Mahasiswa juga mulai merasa nyaman berada dalam 

lingkungan sosial yang multikultural sehingga hubungan sosial dengan teman sebaya menjadi 

lebih baik. 

Pada aspek pertumbuhan pribadi, proses adaptasi sosial memberikan perubahan positif 

terhadap perkembangan diri mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih mandiri dalam menghadapi 

kehidupan di lingkungan baru dan lebih mampu mengambil keputusan secara pribadi. Selain itu, 

mahasiswa juga mengalami peningkatan rasa percaya diri serta kemampuan komunikasi 

interpersonal yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Pengalaman beradaptasi di lingkungan 

multikultural membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan sosial, memperluas wawasan, 

serta meningkatkan kematangan diri dalam menghadapi berbagai situasi sosial di lingkungan 

kampus. 

Pembahasan 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahap awal adaptasi sosial, 

mahasiswa umumnya mengalami dampak psikologis pada aspek emosional berupa stres, 

kecemasan, rasa gugup, dan kurang percaya diri. Kondisi tersebut muncul karena mahasiswa harus 

menghadapi lingkungan sosial baru yang memiliki perbedaan bahasa, norma sosial, kebiasaan 

kampus, serta pola komunikasi yang berbeda dari daerah asal mereka. Mahasiswa merasa takut 

melakukan kesalahan ketika berinteraksi dengan mahasiswa lokal sehingga cenderung lebih 

banyak diam dan menghindari percakapan tertentu. Selain itu, sebagian mahasiswa juga 

mengalami rasa kesepian dan keterasingan karena belum memiliki hubungan sosial yang dekat 

dengan lingkungan sekitar. Dalam beberapa kondisi, mahasiswa juga menunjukkan gejala depresi 

ringan seperti sering menyendiri, kurang bersemangat mengikuti kegiatan sosial, dan merasa tidak 

nyaman berada di lingkungan baru. Namun, kondisi tersebut tidak berlangsung secara permanen 

karena mahasiswa mulai melakukan penyesuaian diri secara bertahap melalui interaksi dengan 

teman sebaya dan keterlibatan dalam lingkungan kampus. Seiring berjalannya waktu, adaptasi 

sosial memberikan dampak psikologis yang lebih positif, seperti meningkatnya resiliensi pada 

aspek kognitif, keterbukaan terhadap perbedaan budaya pada aspek sosial, serta pertumbuhan 

pribadi berupa meningkatnya kemandirian, kedewasaan emosional, dan rasa percaya diri 

mahasiswa. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Adieb Ahmad (2022) yang 

mengungkapkan bahwa fenomena culture shock pada mahasiswa perantauan menimbulkan 

dampak psikologis seperti kecemasan, rasa terasingkan, kesulitan komunikasi, dan kecenderungan 

menarik diri dari lingkungan sosial. Mahasiswa yang berada pada lingkungan budaya baru 
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cenderung mengalami ketidaknyamanan psikologis karena harus menyesuaikan diri dengan 

budaya dan pola komunikasi yang berbeda dari daerah asal mereka. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada munculnya tekanan psikologis akibat perbedaan budaya dan 

hambatan komunikasi sosial yang dialami mahasiswa perantau. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa proses adaptasi sosial merupakan proses yang kompleks karena tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan menyesuaikan diri secara sosial, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam mengelola kondisi psikologis ketika berada pada lingkungan budaya baru (Adieb 

Ahmad, 2022). 

Selain itu, penelitian Sinta Kurnia (2022) menjelaskan bahwa mahasiswa rantau 

mengalami beberapa tahapan adaptasi, mulai dari fase ketertarikan terhadap lingkungan baru 

hingga fase penyesuaian diri terhadap budaya yang berbeda. Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa proses adaptasi dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa dalam membangun hubungan 

sosial di lingkungan kampus. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa mahasiswa yang aktif 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar cenderung lebih cepat menyesuaikan diri dibandingkan 

mahasiswa yang memilih menarik diri dari lingkungan sosial. Interaksi sosial yang berlangsung 

secara terus-menerus membantu mahasiswa memahami pola komunikasi, kebiasaan sosial, serta 

budaya yang berlaku di lingkungan kampus. Dengan demikian, kemampuan membangun 

hubungan sosial menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses adaptasi 

sosial mahasiswa perantau (Kurnia, 2022). 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rezky Sulhana Siregar (2022) menjelaskan bahwa 

gegar budaya merupakan hal yang wajar dialami mahasiswa perantau dan proses adaptasi budaya 

memerlukan waktu, kesabaran, serta kemampuan komunikasi antarbudaya. Mahasiswa yang aktif 

mempelajari budaya dan bahasa lokal terbukti lebih cepat menyesuaikan diri dan mengalami 

dampak psikologis negatif yang lebih ringan. Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini 

yang menunjukkan bahwa mahasiswa mulai mampu memahami pola komunikasi sosial dan 

budaya lingkungan sekitar setelah melakukan interaksi sosial secara bertahap. Mahasiswa yang 

mulai mempelajari bahasa daerah, memahami kebiasaan sosial, dan mencoba menjalin hubungan 

dengan mahasiswa dari latar belakang budaya berbeda terlihat lebih mudah diterima dalam 

lingkungan sosial kampus. Hal ini menunjukkan bahwa keterbukaan budaya memiliki pengaruh 

penting dalam membantu mahasiswa menghadapi proses adaptasi sosial di lingkungan baru (R. S. 

Siregar, 2022). 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini secara khusus mengkaji 

dampak psikologis adaptasi sosial mahasiswa dengan latar belakang budaya berbeda melalui aspek 

emosional, sosial, perilaku, resiliensi, keterbukaan budaya, dan pertumbuhan pribadi. Penelitian 

ini tidak hanya berfokus pada dampak negatif seperti kecemasan, stres, dan rasa terasing, tetapi 

juga menyoroti perkembangan positif yang muncul setelah mahasiswa berhasil melewati proses 

adaptasi sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman hidup di lingkungan 

multikultural membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan bertahan menghadapi tekanan 

sosial, meningkatkan toleransi terhadap perbedaan budaya, serta membentuk kematangan pribadi 

dalam kehidupan sosial sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa 

adaptasi sosial bukan hanya proses penyesuaian diri terhadap lingkungan baru, tetapi juga proses 

pembentukan karakter dan perkembangan psikologis mahasiswa perantau. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses adaptasi sosial 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kondisi psikologis mahasiswa dengan latar 

belakang budaya berbeda. Pada tahap awal, mahasiswa mengalami berbagai tekanan psikologis 
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akibat kesulitan komunikasi dan perbedaan budaya di lingkungan kampus. Namun, melalui 

interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus, mahasiswa mulai mampu menyesuaikan 

diri dan membangun hubungan sosial yang lebih baik dengan lingkungan sekitar. Berdasarkan 

hasil yang ditemukan di lapangan, terlihat bahwa mahasiswa secara bertahap mampu memahami 

budaya baru, meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal, serta menunjukkan 

perkembangan positif dalam aspek resiliensi, keterbukaan budaya, dan pertumbuhan pribadi. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa proses adaptasi sosial memiliki peran penting dalam membantu 

mahasiswa perantau mencapai kesejahteraan psikologis dan kemampuan penyesuaian diri dalam 

lingkungan kampus multikultural. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan latar belakang 

budaya berbeda mengalami berbagai dampak psikologis selama proses adaptasi sosial di 

lingkungan kampus. Dampak tersebut meliputi aspek emosional, sosial, perilaku, resiliensi, 

keterbukaan budaya, dan pertumbuhan pribadi. Pada tahap awal adaptasi, mahasiswa mengalami 

kecemasan, stres, rasa kesepian, dan kesulitan komunikasi akibat perbedaan bahasa serta budaya 

di lingkungan baru. Mahasiswa juga menunjukkan kecenderungan menarik diri dari lingkungan 

sosial sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap budaya yang berbeda dari daerah asal mereka. 

Namun demikian, seiring meningkatnya interaksi sosial dan kemampuan menyesuaikan 

diri, mahasiswa mulai mampu memahami pola komunikasi sosial serta membangun hubungan 

yang lebih baik dengan lingkungan sekitar. Proses adaptasi sosial tersebut memberikan dampak 

positif berupa meningkatnya resiliensi, keterbukaan terhadap budaya baru, pertumbuhan pribadi, 

rasa percaya diri, dan kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa. 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi mahasiswa perantau dalam memahami bahwa 

proses adaptasi sosial merupakan hal yang wajar dialami ketika berada di lingkungan budaya baru. 

Penelitian ini juga memberikan pemahaman bahwa dukungan sosial, keterbukaan budaya, dan 

kemampuan komunikasi memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa menghadapi 

tekanan psikologis selama masa perantauan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi perguruan tinggi dalam menciptakan lingkungan kampus yang 

lebih inklusif dan mendukung proses adaptasi sosial mahasiswa dari berbagai latar belakang 

budaya. 
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